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Pendidikan merupakan  proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam konteks pendidikan formal, proses pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat membangun pengetahuan secara bermakna. Salah satu upaya yang perlu dilakukan guru adalah  menciptakan  proses pembelajaran yang menarik, aktif, dan mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan. Dalam hal ini, guru berperan penting sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membimbing peserta didik agar mampu memahami, mengolah, dan menerapkan konsep dalam kehidupan nyata.
Salah satu mata pelajaran yang memiliki karakter konseptual kuat dan menuntut pemahaman mendalam adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), khususnya pada bahasan materi perubahan sosial masyarakat. Contoh konsep IPS yang dapat dijawab dengan model pembelajaran Word Square adalah modernisasi, globalisasi, urbanisasi, industrialisasi, difusi, akulturasi, asimilasi, dan revolusi. Siswa diminta mencari kata-kata tersebut dalam kotak huruf, kemudian menjelaskan maknanya serta memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini menuntut peserta didik memahami bentuk perubahan, contoh perubahan, dampak perubahan, dan ciri-ciri perubahan di era modernisasi, serta kaitannya dengan kehidupan masyarakat. Namun, berdasarkan hasil observasi awal di kelas IX SMP Negeri 6 Garut, ditemukan beberapa permasalahan serius dalam proses pembelajaran IPS, terutama terkait dengan rendahnya pemahaman konsep peserta didik pada materi perubahan sosial masyarakat.
Berdasarkan hasil observasi hasil ulangan harian yang menunjukkan bahwa nilai peserta didik mengalami penurunan drastis pada materi tersebut. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebesar 75,00 didapati 80,65% peserta didik memperoleh nilai di bawah KKM dan 19,35% di atas KKM. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 57,26. Nilai rata-rata tersebut masih di bawah KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 85 dan nilai terendah 40. Banyak siswa belum mampu menjelaskan konsep dasar yang mereka dapatkan dan juga kurangnya respon siswa dalam proses pembelajaran materi perubahan sosial, membedakan dampak positif dan negatif pada perubahan sosial di era modernisasi, maupun menjelaskan penyebab perubahan sosial di era modernisasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual mereka masih dangkal dan bersifat hafalan. Fenomena ini sejalan dengan temuan Linatul Maskuroh (2023) yang menegaskan bahwa model pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah sering kali membuat siswa pasif dan tidak mengalami pembelajaran yang bermakna. (Maskuroh, 2023) Proses pembelajaran yang monoton tanpa variasi media membuat siswa kesulitan membangun koneksi antara konsep abstrak dengan realitas kehidupan.
Sebelum penggunaan model pembelajaran Word Square hasil belajar siswa nya yang rendah, permasalahan afektif dan perilaku belajar juga muncul di kelas. Berdasarkan hasil observasi, banyak peserta didik sulit fokus dan mudah terdistraksi selama proses pembelajaran. Mereka sering kali mengeluh ketika belajar, terutama saat harus memahami istilah-istilah IPS yang dianggap membosankan. Peserta didik juga mengalami kesulitan memahami instruksi guru, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Akibatnya, mereka cenderung menunggu penjelasan lebih lanjut daripada berusaha mencari tahu secara mandiri. Kondisi ini diperparah oleh rendahnya rasa percaya diri dalam menjawab pertanyaan atau mengemukakan pendapat. Banyak siswa yang memilih diam dan menunjukkan perilaku menghindar, seperti berbicara dengan teman atau tidak memperhatikan saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Permasalahan tersebut menggambarkan bahwa pembelajaran IPS, khususnya materi perubahan sosial masyarakat, dianggap tidak menyenangkan, membosankan, karena banyak istilah-istilah yang sulit dipahami. Guru masih menjelaskan dengan pendekatan tradisional yang kurang melibatkan siswa. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sederhana, sementara siswa berperan sebagai pendengar pasif. Padahal, menurut Evi Hikmah Setyarini (2022), penggunaan model pembelajaran berpengaruh besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa karena media dapat merangsang motivasi, perhatian, dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. (Setyarini, 2022) Model berfungsi sebagai jembatan antara materi abstrak dengan pengalaman konkret siswa, sehingga membantu mereka memahami konsep dengan lebih mudah dan menyenangkan.
Salah satu model yang berpotensi meningkatkan semangat belajar peserta didik yaitu model pembelajaran Word Square. Model ini merupakan bentuk permainan edukatif berupa kotak-kotak huruf yang menyembunyikan kata-kata tertentu yang harus ditemukan oleh siswa berdasarkan petunjuk atau soal yang diberikan. Model ini menggabungkan unsur permainan (game-based learning) dan pembelajaran aktif (active learning) yang dapat meningkatkan motivasi, konsentrasi, serta kemampuan berpikir kritis siswa. Penggunaan model Word Square juga memungkinkan guru untuk mengukur sejauh mana pemahaman konsep siswa melalui kegiatan identifikasi, analisis, dan penyimpulan makna dari kata-kata yang ditemukan.
Menurut Erliasar (2016: 402) Model pembelajaran Word Square merupakan kegiatan belajar mengajar dengan cara guru membagikan lembar kegiatan siswa sebagai alat untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Mirip seperti mengisi teka-teki silang. Jawabannya berada di dalam kotak yang di dalamnya berisi huruf pengecoh atau penyamar di sembarang tempat. huruf pengecoh ini berfungsi untuk melatih sikap teliti dan kritis siswa dalam memilih jawaban yang benar.
Menurut Kurniasih dan Sani dalam (Gusnita, 2021: 215) Model Word Square adalah model pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian siswa dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban. Keistimewaan dari model Word Square adalah model ini bisa digunakan untuk semua mata pelajaran. Tinggal bagaimana seorang guru dapat menjalankan pembelajaran dengan pertanyaan yang dapat memancing siswa berpikir secara efektif. Model pembelajaran Word Square  bisa dibilang model yang melalui permainan yang artinya belajar sambil bermain, namun lebih menekankan kepada belajarnya. Belajar dengan bermain juga akan berdampak positif kepada peserta didik karena akan terjadinya perubahan sikap, tingkah laku, dan pengalaman belajar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan model pembelajaran Word Square merupakan model yang bertujuan untuk melatih kemampuan pemahaman dalam mengartikan sebuah kata jawaban yang berada dalam kotak tersebut. 
Teori pembelajaran konstruktivistik menyatakan bahwa, siswa akan lebih mudah memahami konsep apabila mereka terlibat aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini sejalan dengan penelitian Rachadiyanti (2020) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan pemahaman konsep sosiologi siswa SD karena menumbuhkan interaksi aktif, keberanian berbicara, dan kesiapan belajar. (Rachadiyanti, 2020) Dengan demikian, penggunaan media yang melibatkan aktivitas berpikir dan bermain, seperti Word Square, diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang serupa, menyenangkan sekaligus bermakna.
Jika dikaitkan dengan indikator pemahaman konsep menurut Bloom dalam (Anderson dan karthwohl, 2010: 106-114) maka pemahaman siswa dalam penelitian ini akan difokuskan pada empat aspek, yaitu: menjelaskan, mencontohkan, membandingkan, dan menyimpulkan. Berdasarkan indikator tersebut, tampak bahwa Word Square dapat digunakan sebagai model untuk melatih siswa menjelaskan istilah ips (misalnya bentuk dan dampak perubahan sosial), mencontohkan dalam kehidupan sehari-hari, membandingkan antara faktor internal dan faktor eksternal, merangkum hasil pencarian kata kunci yang ditemukan dalam kotak Word Square, serta menyimpulkan makna konsep berdasarkan aktivitas yang telah dilakukan. Dengan demikian, model Word Square memiliki potensi besar untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi sekaligus memperkuat pemahaman konsep siswa.
Selain faktor metode dan media, aspek psikologis peserta didik juga menjadi perhatian penting. Peserta didik yang kurang percaya diri dan cenderung menghindar menunjukkan adanya kejenuhan dan rendahnya motivasi belajar. Kondisi ini dapat diatasi melalui kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan menantang secara kognitif. Word Square dapat menumbuhkan suasana kompetitif yang sehat dan meningkatkan antusiasme belajar siswa. Setiap siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam mencari kata dan menjelaskan maknanya, sehingga mereka merasa memiliki kontribusi nyata dalam proses pembelajaran. Rasa percaya diri tumbuh seiring dengan meningkatnya pemahaman dan keberhasilan mereka menemukan jawaban yang benar.
Dari sisi pedagogis, penggunaan Word Square juga dapat membantu guru melakukan penilaian formatif secara langsung. Saat siswa mengisi atau menemukan kata dalam kotak huruf, guru dapat menilai kemampuan mereka dalam mengenali, mengaitkan, dan menjelaskan konsep. Kegiatan ini tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga afektif (motivasi dan kerjasama) serta psikomotor (ketelitian dan kecepatan). Hal ini sejalan dengan pendapat Linatul Maskuroh (2023) yang menyatakan bahwa model pembelajaran IPS yang efektif harus menggabungkan unsur kognitif, afektif, dan keterampilan sosial agar siswa mampu memahami konsep sosial-ekonomi secara komprehensif. (Maskuroh, 2023) Dalam konteks pembelajaran IPS di SMP, materi perubahan sosial masyarakat menuntut siswa untuk tidak hanya hafal definisi, tetapi juga memahami faktor dan dampak tersebut dalam kehidupan nyata. Misalnya, siswa perlu memahami mengapa perubahan sosial terjadi, bagaimana faktornya, apa ciri-ciri perubahan sosial di era modernisasi, serta apa dampaknya bagi masyarakat. Untuk mencapai tingkat pemahaman seperti itu, dibutuhkan pendekatan yang tidak hanya informatif tetapi juga interaktif. Word Square sebagai media berbasis permainan edukatif dapat memfasilitasi terjadinya proses berpikir aktif dan reflektif, di mana siswa mengonstruksi konsep berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri.
Kondisi real di SMP Negeri 6 Garut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran masih terbatas. Guru umumnya menggunakan media visual sederhana seperti gambar atau teks dari buku paket, tanpa inovasi yang melibatkan interaksi aktif siswa, sebagian guru pun masih menggunakan metode ceramah dikarenakan terbatasnya fasilitas sarana dalam penggunaan proyektor atau sarana yang lainnya. Selama ini, pembelajaran konsep IPS di kelas umumnya masih didominasi oleh metode ceramah dan penjelasan satu arah. Guru lebih banyak menyampaikan materi secara lisan berdasarkan buku teks, kemudian siswa diminta mencatat dan mengerjakan soal latihan. Proses ini membuat pembelajaran cenderung berpusat pada guru.
Siswa diminta menghafal pengertian, ciri-ciri, dan jenis-jenisnya, tetapi belum banyak dilibatkan dalam aktivitas yang membuat mereka menemukan atau membangun sendiri pemahamannya. Akibatnya, sebagian siswa mampu mengingat istilah, namun kesulitan ketika diminta menjelaskan dengan bahasa sendiri atau mengaitkan konsep dengan fenomena di lingkungan sekitar. Pembelajaran menjadi kurang variatif dan kurang interaktif, sehingga keaktifan dan pemahaman mendalam siswa belum berkembang secara optimal. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman konsep siswa. Di sekolah peserta didik hanya memperoleh hafalan dengan tingkat pemahaman yang rendah. Peserta didik hanya tahu bahwa tugasnya adalah mengenal fakta, sementara pemahaman dan mengembangkan interaksi belum dapat mereka kuasai. 
Pemahaman konsep siswa dalam penelitian ini menjadi fokus karena masalah utama yang ditemukan di kelas bukan sekadar rendahnya nilai, tetapi rendahnya kemampuan siswa menjelaskan dan mengaitkan konsep IPS secara utuh. Siswa cenderung menghafal istilah tanpa benar-benar memahami maknanya. Ketika diberi pertanyaan yang sedikit berbeda dari contoh, mereka mengalami kesulitan menjawab. Ini menunjukkan bahwa pemahaman masih berada pada tingkat hafalan, belum sampai pada kemampuan menjelaskan, memberi contoh, atau menyimpulkan.
Pemahaman konsep dipilih sebagai variabel yang diteliti karena IPS merupakan mata pelajaran yang sarat dengan istilah dan konsep abstrak, seperti perubahan sosial, interaksi sosial, atau modernisasi. Jika siswa tidak memahami konsep dasarnya, maka mereka akan kesulitan menganalisis fenomena sosial dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, penguasaan konsep menjadi fondasi utama sebelum masuk ke kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, dalam teori kognitif dan konstruktivisme, belajar yang bermakna terjadi ketika siswa mampu membangun dan mengorganisasi konsep dalam struktur berpikirnya. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman konsep menjadi indikator penting keberhasilan pembelajaran, bukan hanya peningkatan nilai semata.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS, penurunan nilai siswa pada materi perubahan sosial masyarakat terjadi selama tiga tahun terakhir, dengan rata-rata nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dalam hasil tes mata pelajaran IPS di kelas IX I SMPN 6 Garut hanya 19,35% (6 orang) saja yang nialinya tuntas di atas KKM dari 31 peserta didik, sedangkan 80,65% (26 orang) berada di bawah KKM. Siswa cenderung pasif dan hanya mengandalkan penjelasan guru tanpa mencoba memahami sendiri makna dari konsep-konsep IPS yang diajarkan.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran IPS yang menekankan pemahaman dan penerapan konsep sosial-ekonomi dengan praktik pembelajaran yang masih bersifat mekanistik dan berpusat pada guru. Oleh karena itu, diperlukan upaya inovatif dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada penggunaan model Word Square untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Melalui tindakan ini, guru diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran secara sistematis melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, sehingga diperoleh perbaikan nyata terhadap pemahaman konsep siswa.
Penelitian ini menjadi penting karena melnawarkan altelrnatif solusi telrhadap pelrmasalahan relndahnya pelmahaman konselp, kurangnya fokus dan motivasi, selrta relndahnya kelpelrcayaan diri siswa. Delngan melnelrapkan meldia Word Squarel, diharapkan siswa tidak hanya bellajar melngelnali istilah, teltapi juga melmahami makna konselp selcara melndalam mellalui kelgiatan belrmain sambil bellajar. Aktivitas ini akan melnumbuhkan minat, mellatih kelrja sama, dan melnciptakan suasana kellas yang kondusif selrta melnyelnangkan.
Selcara teloreltis, pelnellitian ini belrkontribusi dalam melmpelrkaya kajian telntang elfelktivitas modell pelmbellajaran belrbasis pelrmainan dalam pelmbellajaran IPS. Selcara praktis, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantu guru IPS, khususnya di SMP Nelgelri 6 Garut, untuk melngelmbangkan pelmbellajaran yang inovatif dan adaptif telrhadap karaktelristik pelselrta didik abad kel-21 yang melnuntut krelativitas, kolaborasi, dan keltelrlibatan aktif. Delngan delmikian, prosels pelmbellajaran tidak hanya melnghasilkan siswa yang mampu melnghafal, teltapi juga melmahami, melngaplikasikan, dan melnyimpulkan konselp-konselp sosial dalam kelhidupan selhari-hari.
Delngan delmikian dari belrbagai pelrmasalahan telrselbut pelnurunan nilai siswa, kelsulitan fokus, kelluhan bellajar, kelsulitan melmahami instruksi, relndahnya rasa pelrcaya diri, dan pelrilaku melnghindar  maka pelnelrapan modell pelmbellajaran Word Squarel melnjadi altelrnatif stratelgis yang layak diuji elfelktivitasnya mellalui Pelnellitian Tindakan Kellas. Mellalui meldia ini, diharapkan pelselrta didik kellas IX I SMP Nelgelri 6 Garut dapat melningkatkan pelmahaman konselp melrelka telrhadap matelri pelrubahan sosial masyarakat belrdasarkan indikator melnurut Bloom, yakni kelmampuan melnjellaskan, melncontohkan, melmbandingkan, dan melnyimpulkan konselp selcara mandiri dan belrmakna.
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Belrdasarkan pelrmasalahan di atas maka dapat dirumuskan pelrmasalahannya yaitu:
1. Bagaimana pelnelrapan modell pelmbellajaran Word Squarel dalam melningkatkan pelmahaman konselp pada matelri pelrubahan sosial masyarakat?
1. Bagaimana pelningkatan pelmahaman konselp seltellah melnggunakan modell pelmbellajaran Word Squarel pada matelri pelrubahan sosial masyarakat?
1. Bagaimana kelndala dan solusi pelnggunaan modell pelmbellajaran Word Squarel dalam melningkatkan pelmahaman konselp pada matelri pelrubahan sosial masyarakat?
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Belrdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pelnellitian ini yaitu:
1. Untuk melngeltahui pelnelrapan modell pelmbellajaran Word Squarel dalam melningkatkan pelmahaman konselp pada matelri pelrubahan sosial masyarakat.
1. Untuk melnganalisis pelningkatan pelmahaman konselp seltellah melnggunakan modell pelmbellajaran Word Squarel pada matelri pelrubahan sosial masyarakat.
1. Untuk melngidelntifikasi kelndala dan solusi pelnggunaan modell pelmbellajaran Word Squarel dalam melningkatkan pelmahaman konselp pada matelri pelrubahan sosial masyarakat.
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Belrdasarkan tujuan di atas, manfaat yang diharapkan dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Melmbelrikan kontribusi pada telori pelmbellajaran konstruktivistik, dimana siswa aktif melmbangun pelmahaman mellalui kelgiatan intelraktif selpelrti Word Squarel.
b. Melnambah kajian ilmiah telntang elfelktivitas modell pelmbellajaran inovatif belrbasis pelrmainan kata dalam melningkatkan pelmahaman konselp elkonomi dasar.
c. Melmpelrkuat landasan telori dalam pelnggunaan modell belrbasis telks dan visual untuk melningkatkan kelmampuan kognitif siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru: Melmbelrikan altelrnativel modell pelmbellajaran yang krelatif, seldelrhana, dan melnyelnangkan untuk melningkatkan pelmahaman konselp siswa telntang uang dan lelmbaga keluangan.
b. Bagi siswa: Melmbantu siswa bellajar lelbih aktif, melngelmbangkan kelmampuan belrpikir kritis, selrta melningkatkan motivasi bellajar mellalui kelgiatan belrbasis pelrmainan.
c. Bagi selkolah: Melnjadi masukan dalam inovasi pelmbellajaran dan pelningkatan mutu pelmbellajaran elkonomi di tingkat dasar atau melnelngah.
3. Manfaat Pengembangan
a. Melmbelrikan kontribusi telrhadap pelngelmbangan modell pelmbellajaran telmatik delngan pelndelkatan pelrmainan eldukatif.
b. Dapat dijadikan prototypel bagi pelnellitian lanjutan, misalnya melnguji elfelktivitas Word Squarel telrhadap aspelk lain selpelrti krelativitas atau kelrja sama siswa.
c. Melndorong pelngelmbangan kurikulum yang lelbih konstelktual dan melnyelnangkan mellalui intelgrasi meldia belrbasis pelrmainan dalam pelmbellajaran elkonomi.
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Adapun skripsi ini melnggambarkan sistelmatika pelnellitian selbagai belrikut:
Bab I Pelndahuluan, pada bab ini melmbelrikan gambaran selcara umum telntang pelnellitian ini antara lain adalah telntang latar bellakang, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan struktur organisasi skripsi.
Bab II Kajian Pustaka, pada bab ini di paparkan didalamnya akan di uraikan melngelnai tinjauan umum telntang telori pelmbellajaran yaitu, modell pelmbellajaran Word Squarel, pelmahaman konselp, pelmbellajaran IPS, dan pelnellitian telrdahulu yang rellelvan.
Bab III Meltodel Pelnellitian, pada bab ini melnjellaskan telntang delsain pelnellitian, subjelk dan lokasi pelnellitian, delfinisi opelrasional pelnellitian, instrumeln pelnellitian, proseldur pelnellitian, dan analisis data.
Bab IV Hasil Pelnellitian dan Pelmbahasan, pada bab ini melmbelrikan pelnjellasn mulai dari pelngamatan awal, pellaksanaan siklus 1 yang melliputi pelrtelmuan pelrtama yang melliputi pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngamatan dan relflelksi. Pelrtelmuan keldua melliputi pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngamatan, relflelksi dan solusi belgitupun pada siklus keldua dan seltellahnya mellakukan pelrbandingan antara Siklus 1 delngan siklus 2 dan pelmbahasan.
Bab V Kelsimpulan dan Saran, pada bab ini belrisi telntang kelsimpulan dan saran untuk pelnellitian lelbih lanjut.

